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Abstract

This study aims to analyze the influence of transformational leadership style and work motivation on
employee job satisfaction at PT. Kartika Panca Jaya Gresik. The research method used is quantitative
with an associative approach. Data collection techniques were carried out by distributing questionnaires
to 47 respondents who were employees of the company. Data analysis was carried out using multiple
linear regression. The results of the study showed that transformational leadership style had a significant
effect on job satisfaction. Likewise, work motivation also had a significant effect on job satisfaction.
These findings indicate that the application of transformational leadership style and strengthening
employee work motivation are very important in increasing job satisfaction in the corporate environment.
Keywords: Job Satisfaction, Transformational Leadership, Work Motivation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Kartika Panca Jaya Gresik. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 47 responden yang merupakan karyawan perusahaan. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Demikian pula,
motivasi kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan gaya kepemimpinan transformasional dan penguatan motivasi kerja karyawan sangat penting
dalam meningkatkan kepuasan kerja di lingkungan perusahaan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja

Pendahuluan

Era globalisasi dan dinamika persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut
perusahaan untuk mengelola sumber daya manusia secara strategis guna
meningkatkan produktivitas dan mempertahankan daya saing. Salah satu faktor
krusial yang berperan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi adalah
kepuasan kerja karyawan (Muryani et al., 2022). Karyawan yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang optimal, loyalitas yang tinggi,
serta motivasi kerja yang kuat dalam mencapai target perusahaan (Runa, 2020).
Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang
lebih baik, memiliki tingkat loyalitas yang tinggi, dan lebih termotivasi untuk
mencapai target perusahaan (Mahdi et al., 2022). Oleh karena itu, kepuasan kerja
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan, salah
satunya adalah PT. Kartika Panca Jaya Gresik.
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PT. Kartika Panca Jaya Gresik, sebagai salah satu perusahaan jasa outsourcing di
Jawa Timur, menghadapi tantangan besar untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kepuasan karyawan secara menyeluruh. Kepuasan kerja di perusahaan ini
tidak hanya ditentukan oleh faktor finansial seperti gaji dan tunjangan, tetapi juga
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan serta tingkat motivasi kerja
karyawan. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan suasana kerja yang
positif dan mendukung, sedangkan motivasi kerja yang tinggi mendorong karyawan
untuk lebih bersemangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka
(Artini & Ni Wayan Mujiati, 2022).

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di PT. Kartika Panca Jaya Gresik adalah
gaya kepemimpinan transformasional. Gaya tersebut dikenal mampu membangkitkan
inspirasi, memberikan visi yang jelas, dan menciptakan hubungan emosional antara
pemimpin dan karyawan (Kim et al., 2023). Kepemimpinan transformasional
mengedepankan dukungan, pemberdayaan, dan pengembangan karyawan sebagai
bagian dari strategi membangun organisasi yang adaptif dan berorientasi pada kinerja
(Bakker et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, karena mampu
menciptakan iklim kerja yang sehat, meningkatkan komitmen organisasi, serta
menumbuhkan rasa memiliki dan kebanggaan terhadap pekerjaan (Artini & Ni Wayan
Mujiati, 2022; Lana & Septyarini, 2022; Nurfaeda et al., 2022). Pemimpin yang mampu
memberikan arahan, mendukung pengembangan karyawan, dan memberikan
apresiasi atas prestasi karyawan cenderung menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, yang berdampak positif terhadap kepuasan kerja (Simanjutak & Kasmirudin,
2017; Hidayanto & Kurniawan, 2022.

Selain itu, motivasi kerja juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kepuasan kerja. Motivasi kerja, baik intrinsik seperti pengakuan dan kesempatan
pengembangan, maupun ekstrinsik seperti insentif finansial, juga terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja (Nurfaeda et al, 2022; Lana &
Septyarini, 2022; Zebua & Apriyanti, 2021; Rasyid & Tanjung, 2020).

Dengan merujuk pada hasil-hasil penelitian sebelumnya, meskipun telah banyak
penelitian yang membahas pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap
kepuasan kerja, sebagian besar studi tersebut dilakukan di sektor manufaktur,
pendidikan, atau pemerintahan, dan masih terbatas di sektor jasa outsourcing yang
memiliki karakteristik pekerjaan, tekanan, serta dinamika relasi kerja yang berbeda.
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara spesifik bagaimana gaya
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan
kerja di PT. Kartika Panca Jaya Gresik, sebagai representasi dari sektor jasa tenaga
kerja outsourcing di Indonesia. Keterbaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada
integrasi dua variabel strategis, yaitu kepemimpinan dan motivasi dalam konteks
organisasi outsourcing, yang masih jarang dieksplorasi secara simultan, padahal
memiliki implikasi manajerial yang penting.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT. Kartika Panca Jaya Gresik. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian sumber daya manusia,
khususnya terkait pendekatan kepemimpinan dan strategi peningkatan motivasi.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi manajemen
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perusahaan dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan karyawan yang lebih
efektif, guna menciptakan lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan
berkelanjutan.

Tinjauan Pustaka
Gaya Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan kepemimpinan
yang menekankan perubahan positif dan perkembangan individu dalam organisasi.
Konsep ini pertama kali dikemukakan oleh James MacGregor Burns pada tahun 1978
dalam karyanya Leadership, dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Bernard
M. Bass pada tahun 1985 melalui teori Transformational Leadership (Jun & Lee, 2023).
Bass menekankan bahwa pemimpin transformasional adalah mereka yang mampu
meningkatkan kesadaran kolektif terhadap tujuan organisasi, menginspirasi visi
bersama, dan memotivasi pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi demi
tujuan jangka panjang organisasi. Menurut Pratiwi & Djemain (2023), kepemimpinan
transformasional merupakan proses di mana pemimpin dan pengikut saling
memperkuat motivasi serta moral, dan berfokus pada pengembangan kapasitas
individu dalam kerangka kepentingan bersama. Lin et al. (2019) menambahkan bahwa
pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk membangun hubungan
emosional yang kuat dengan bawahannya, menyampaikan visi yang inspiratif, dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung loyalitas serta dedikasi. Pemimpin
seperti ini tidak hanya mengejar hasil kerja, tetapi juga memberikan perhatian
terhadap pertumbuhan pribadi dan profesional karyawan, sehingga mampu
menciptakan iklim kerja yang produktif dan manusiawi.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan internal atau eksternal yang memengaruhi
individu untuk mencapai tujuan tertentu dan melakukan tindakan yang diinginkan
dalam pekerjaan mereka (Rothenberg & Emanuel, 2022). Motivasi kerja terbagi
menjadi dua jenis utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
berasal dari dalam diri individu, seperti dorongan untuk berkembang, keinginan
menghadapi tantangan, dan kepuasan personal dalam menyelesaikan tugas.
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berasal dari faktor-faktor eksternal, seperti imbalan
tinansial, pengakuan dari atasan, serta peluang promosi jabatan. Keseimbangan antara
kedua jenis motivasi ini sangat berpengaruh terhadap kinerja dan komitmen
karyawan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan tingkat tingkat kenyamanan psikologis yang
dirasakan individu terhadap berbagai aspek pekerjaan yang mereka jalani. Ini
mencakup persepsi terhadap gaji, lingkungan kerja, hubungan antarpegawai, sistem
penghargaan, dan kesempatan pengembangan karier (Khoshnaw & Alavi, 2020).
Rothenberg & Emanuel (2022) menegaskan bahwa kepuasan kerja sebagai sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan
sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan organisasi, memenuhi standar
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kinerja, hidup pada kondisi kerja yang sering kurang dari ideal, dan hal serupa lainnya
(Iskandar et al., 2018; Tumanggor, 2020).

Perumusan Hipotesis

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Pemimpin yang mampu
memberikan inspirasi, perhatian personal, serta menciptakan suasana kerja yang
mendukung pengembangan diri, cenderung meningkatkan motivasi dan kepuasan
kerja karyawan(Jati, 2021; Maryen et al.,, 2023; Simanjutak & Kasmirudin, 2017).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Feri et al., (2020), pemimpin transformasional
secara konsisten dikaitkan dengan hasil kinerja yang lebih baik serta kepuasan kerja
yang lebih tinggi.

Hi: gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja

Selanjutnya, motivasi kerja juga telah terbukti sebagai salah satu determinan
penting dalam membentuk kepuasan kerja. Mahdi et al. (2022) menyatakan bahwa
motivasi dan kepuasan kerja merupakan dua konsep yang saling terkait dan bersama-
sama menentukan performa, keterlibatan, serta loyalitas karyawan terhadap
organisasi. Pemahaman yang baik mengenai hubungan antara motivasi dan kepuasan
kerja membantu perusahaan merancang strategi untuk menciptakan lingkungan kerja
yang lebih baik dan mendukung pengembangan karyawan (Runa, 2020; Basalamah,
2021).

Hb>: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis penelitian asosiatif,
yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat (Ali, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang bekerja di kantor PT Kartika Panca Jaya Gresik, yang berjumlah 47 orang. Karena
jumlah populasi relatif kecil dan masih dapat dijangkau secara keseluruhan, maka
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari responden melalui instrumen penelitian berupa
kuesioner. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
secara offline kepada seluruh karyawan PT Kartika Panca Jaya Gresik. Kuesioner
disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel dan menggunakan skala
Likert lima poin untuk mengukur tingkat persepsi responden. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier berganda, dengan tahapan analisis statistik menurut
Ghozali (2018), yang terdiri dari: (1) uji keabsahan data, meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas, (2) uji asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, (3) uji hipotesis, yang meliputi uji t dan
uji F menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden
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Data responden dalam penelitian ini berasal dari karyawan PT. Kartika Panca
Jaya Gresik yang berjumlah 47 orang. Berdasarkan sia, mayoritas responden berada
dalam rentang usia produktif. Sebanyak 17 responden (36,2%) berusia antara 25-30
tahun, menjadikannya kelompok usia terbesar dalam penelitian ini. Disusul oleh
kelompok usia 20-25 tahun sebanyak 14 responden (29,8%), kemudian kelompok usia
30-35 tahun sebanyak 10 responden (21,3%), dan terakhir kelompok usia 35-40 tahun
sebanyak 6 responden (12,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
berada dalam usia yang relatif muda dan potensial dalam hal produktivitas kerja.
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden laki-laki sedikit lebih banyak
dibandingkan perempuan, yaitu sebanyak 24 orang (51,1%), sedangkan responden
perempuan berjumlah 23 orang (48,9%). Dari segi tingkat pendidikan terakhir,
responden yang memiliki latar belakang pendidikan Diploma merupakan kelompok
terbanyak, yaitu sebanyak 20 orang (42,2%). Disusul oleh responden yang
berpendidikan S1 sebanyak 16 orang (34,0%), dan SMA sebanyak 11 orang (23,4%).
Keragaman usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan ini memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai karakteristik demografis karyawan, serta dapat menjadi
dasar dalam menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam
konteks kepuasan kerja.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan terhadap seluruh item pernyataan dalam instrumen
penelitian, yang mencakup variabel gaya kepemimpinan transformasional, motivasi
kerja, dan kepuasan kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item memiliki
nilai korelasi (r hitung) yang lebih besar dari r tabel (0.288, dengan n = 47 dan a = 0.05).
Nilai signifikansi untuk setiap item juga berada di bawah 0.05. Dengan demikian,
seluruh item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini.

Selanjutnya uji reliabilitas, dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.
Hasilnya menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.865, Motivasi Kerja sebesar 0.822, dan
Kepuasan Kerja mendapatkan nilai sebesar 0.874. Ketiga nilai tersebut berada di atas
ambang batas 0.7, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam kuesioner
dinyatakan reliabel, artinya konsisten dalam mengukur variabel-variabel yang
dimaksud.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode plot P-P dan distribusi residual,
ditunjukkan pada Gambar 1. Hasilnya menunjukkan bahwa data tersebar secara
simetris mengikuti garis diagonal normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi asumsi klasik.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambear 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 2.410 berada di atas angka 2, yang mengindikasikan adanya gejala
autokorelasi negatif. Namun, karena penelitian ini menggunakan data cross-sectional
dan bukan time series, maka gejala ini dapat diabaikan.

Tabel 1. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Model Durbin-Watson Keterangan
1 2,410 Tidak terjadi autokorelasi
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, diketahui bahwa nilai tolerance > 0.1
dan VIF < 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara variabel
independen dalam model regresi ini.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gaya kepemimpinan 0,630 1,587  Tidak terjadi multikolinearitas
Motivasi 0,630 1,587  Tidak terjadi multikolinearitas

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi >
0.05 pada kedua variabel menunjukkan bahwa model bebas dari heteroskedastisitas
dan layak untuk analisis regresi lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Gaya kepemimpinan 0,751 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Motivasi 0,174 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Uji Hipotesis

Hasil Uji t
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Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen. Hasil uji t disajikan pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel t Hitung Sig. Keterangan
Gaya kepemimpinan 5,730 0,000 Positif signifikan
Motivasi kerja 2,768 0,008 Positif signifikan

Hasil uji t menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja. Nilai
signifikansi keduanya < 0.05, dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1.679), yang
berarti hipotesis H1 dan hipotesis H2 diterima.

Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Hasil uji F ditunjukkan pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji F
Model F Hitung F Tabel Sig. Keterangan
1 48,025 3,210 0,000  Signifikan

Berdasarkan hasil analisis uji F pada Tabel 5 di atas, diketahui bahwa nilai F
hitung sebesar 48.025 > F tabel (3.21) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen (X) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Y)
dalam model regresi. Hasil uji R memperoleh nilai R Square sebesar 0.686
menunjukkan bahwa 68,6% variasi dalam kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja. Sisanya sebesar 31,4% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model, seperti kompensasi, lingkungan kerja fisik, budaya organisasi, maupun
taktor personal karyawan..

Pembahasan

Gaya kepemimpinan transformasional terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa karyawan
PT. Kartika Panca Jaya Gresik mengungkapkan bahwa manajemen perusahaan
menerapkan gaya kepemimpinan yang cenderung transformasional: pimpinan
memberikan visi yang jelas, sering memberi arahan dan motivasi langsung, serta
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. Pemimpin juga sering
memberikan penghargaan terhadap ide-ide baru serta menunjukkan perhatian
individual terhadap kebutuhan dan perkembangan staf. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Jati (2021) dan Lana & Septyarini (2022) yang menemukan bahwa pemimpin
transformasional mampu meningkatkan kepuasan kerja melalui pengaruh ideal,
motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Selain itu, Artini &

102



MELATTI: Jurnal Media Komunikasi Ilmu Ekonomi
Vol.40 (2) Desember 2023: 96-106

Mujiati (2022) menjelaskan bahwa pemimpin yang menjadi teladan serta menciptakan
lingkungan kerja yang suportif cenderung meningkatkan keterlibatan emosional dan
loyalitas karyawan.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi, baik intrinsik
maupun ekstrinsik, cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka.
Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada 47 responden, sebagian besar
karyawan menyatakan bahwa mereka terdorong bekerja lebih giat karena adanya
insentif yang jelas, peluang kenaikan jabatan, dan lingkungan kerja yang positif.
Namun, beberapa responden menyebutkan bahwa peningkatan motivasi masih dapat
dioptimalkan, terutama dari sisi penghargaan non-finansial dan pelatihan
pengembangan diri. Temuan ini sejalan dengan teori Self-Determination dan teori Dua
Faktor Herzberg yang menekankan pentingnya faktor intrinsik dalam meningkatkan
kepuasan kerja (Battaglio et al.,, 2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Qarismail & Prayekti (2020b; Satriawan & Ardana (2018), yang menunjukkan bahwa
kepuasan kerja meningkat dengan adanya motivasi yang mendalam dan berarti.
Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan aspek motivasi karyawan secara
holistik guna menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan
kesejahteraan psikologis karyawan.

Simpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Secara praktis, hasil ini memberikan masukan bagi
manajemen perusahaan agar terus mengembangkan pola kepemimpinan yang
transformasional, terutama dalam aspek komunikasi, dukungan emosional, dan
pemberdayaan karyawan. Perusahaan juga perlu memperkuat strategi peningkatan
motivasi kerja melalui sistem insentif yang adil, peluang pengembangan karier, dan
suasana kerja yang mendukung. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat
memperluas cakupan variabel yang diteliti guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, seperti
lingkungan kerja, budaya organisasi, kompensasi, keseimbangan kerja-kehidupan
(work-life balance), serta hubungan interpersonal di tempat kerja. Penelitian juga
dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak responden atau di perusahaan lain
dengan skala dan sektor berbeda, sehingga hasilnya dapat dibandingkan dan
digeneralisasikan secara lebih luas.
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